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BAB V 

PENUTUP 

 

  

Pengerjaan Tugas Akhir dengan menciptakan karya seni lukis dari ide yang 

diangkat dari penggunaan kosakata ciptaan Roald Dahl telah memberi penulis 

pencerahan dalam berbagai macam bentuk. Menerapkan praktik seni lukis dengan 

sebuah metode yang tersusun, dilengkapi dengan riset akan seni lukis sendiri telah 

menyadarkan penulis akan esensinya. Bagi penulis, esensi seni lukis sebagai salah 

satu bentuk seni murni bukan hanya terletak pada hasil akhirnya namun pada proses 

atau praktiknya, dengan segala keputusan-keputusan artistik yang harus dipikirkan.  

Tema yang diangkat dalam Tugas Akhir ini lahir dari hobi penulis sendiri 

yang gemar membaca karangan-karangan Roald Dahl. Mengingat akan penggunaan 

bahasanya yang unik dan jarang ditemukan dalam penulisan novel anak berbahasa 

Indonesia, penulis tertarik untuk mengangkatnya agar semakin banyak orang dapat 

mengenal dan terinspirasi oleh karangannya. Tidak bisa dipungkiri bahwa dewasa 

ini, aktivitas membaca buku telah merosot dari kegiatan sehari-hari dalam 

kehidupan anak, remaja, maupun orang dewasa. Hal ini turut menjadi sebuah 

dorongan untuk menggunakan tema ini lebih lanjut.  

Melalui pengerjaan Tugas Akhir ini, penulis mengetahui lebih banyak tentang 

siapa sosok Roald Dahl; seorang penulis kreatif dengan pengalaman masa kecil 

yang telah menginspirasi karangan-karangan fiksi bernuansa fantasi. Dalam 

penulisannya, Dahl menggunakan bentuk-bentuk bahasa yang menarik. Gobblefunk 

sendiri merupakan sebuah kata ciptaannya sebagai sebutan untuk kosakata unik 

ciptaan Dahl yang berjumlah banyak. Penggunaan gobblefunk dalam tulisan-tulisan 

Dahl telah memberikan semangat bagi pembaca untuk terus mengikuti cerita hingga 

halaman terakhir. Begitupula dengan dunia yang Dahl rangkai dalam cerita-

ceritanya yang membuat mereka yang membaca seakan-akan merasa tersedot ke 

dalam realita yang berbeda, penuh dengan nuansa fantasi-magis dan fakta-fakta 

yang terbalik.  

Semua ini menjadi bagian dalam karya-karya Tugas Akhir yang berbahan 

utama cat air. Penulis telah menggunakan lima belas kata ciptaan Dahl yang 

berkesan, diantaranya ada ringbeller, scrumplets, notmucher, dan slopgroggled. 
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Kata-kata yang terpilih dikembangkan dalam suatu narasi yang dimunculkan dalam 

judul untuk kemudian divisualkan ke dalam bentuk lukisan. Penulis menggali 

pengalaman maupun makna personal yang terkandung dalam kata-kata tersebut. 

Melalui interpretasi tersebut, kata gobblefunk yang terpilih dapat digunakan dalam 

suatu narasi personal sehingga membentuk visualisasi yang bukan semata-mata 

ilustrasi definisi akan kata tersebut.  

Penulis memutuskan untuk melibatkan komponen sureal dan fantasi yang 

terdiri atas unsur manusia, unsur alam maupun benda buatan manusia untuk 

memvisualisasikan penggunaan kosakata ciptaan Roald Dahl ke dalam lukisan. 

Melalui penggambaran tersebut, nuansa yang ada pada cerita-cerita Dahl juga dapat 

terasa dalam lukisan-lukisan yang diciptakan.   

Dalam proses yang cukup panjang, tentunya penulis mengalami beberapa 

kesulitan dalam pelaksanaannya. Suatu tahap yang memakan waktu merupakan 

pemunculan visual karya melalui imajinasi. Konsep dan visual merupakan dua hal 

yang harus selaras, dan untuk mencapai itu, diperlukan waktu untuk trial and error, 

memilah mana visual yang tepat untuk konsep yang sudah diusung. Namun dengan 

adanya hambatan tersebut, penulis dilatih untuk mengasah daya pikir kreatifnya.  

Keseluruhan proses pengerjaan Tugas Akhir ini meskipun melelahkan, 

merupakan perjalanan yang berarti bagi penulis. Rangkaian karya dalam Tugas 

Akhir ini menjadi manifestasi apa yang didapatkan selama masa perkuliahan. 

Penulis belajar banyak hal yang berguna untuk kedepannya sebagai seseorang yang 

berada dalam lingkungan seni. Berkaitan dengan itu, penulis menyadari bahwa 

Tugas Akhir ini juga tidak lepas dari kekurangan, hingga akan menjadi evaluasi 

bagi diri sendiri untuk meningkatkan lagi kualitas penciptaan karya kedepannya.  

Dari sekian banyak manfaat yang penulis dapatkan, penulis berharap bahwa 

Tugas Akhir ini juga memberikan manfaat bagi para pembaca dan lingkungan 

sekitar. Semoga nilai-nilai positif yang terkandung dalam Tugas Akhir ini dapat 

diambil, dan semangat untuk bahasa, literatur, dan membaca dapat terbangkitkan 

kembali.  
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